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LAMPIRAN Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA NENEK 

Nama   : Inisal 

ALAMAT  : 

Profesi  : 

Umur   : 

3. Apa yang menjadi alasan Nenek membolehkan proses 

pengangkatan anak di bawah tangan? 

4. Bagaimana prosesnya pengangkatannya (dibawah tanga)? 

5. Apakah ada syarat-syarat tertentu yang ditetapkan Nenek dalam 

pengangkatan anak di bawah anak? Jika ada apa-apa saja dan 

mengapa? 

6. Apakah pengangkatan anak di bawah tangan ini akan bermasalah 

dengan hukum yang sudah ditetapkan oleh Negara Indonesia atau 

pemerintah setempat? 

7. Bagaimana Nenek menyikapi permasalahan hukum ini? 

8.  Apakah orang tua wali anak mengetahui proses pengangkatan anak 

di bawah tangan melalui Nenek? 

9. Bagaimana pertimbangan Nenek dengan keputusan Nenek 

melakukan proses pengangkatan anak di bawah tangan? 
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PEDOMAN WAWANCARA ORANG TUA KANDUNG 

Nama   : Inisal 

ALAMAT  : 

Profesi  : 

Umur   : 

1. Apa yang menjadi alasan Nenek membolehkan proses 

pengangkatan anak di bawah tangan? 

2. Bagaimana prosesnya pengangkatannya (dibawah tangan)? 

3. Apakah ada syarat-syarat tertentu yang ditetapkan Nenek dalam 

pengangkatan anak di bawah anak? Jika ada apa-apa saja dan 

mengapa? 

4. Apakah pengangkatan anak di bawah tangan ini akan bermasalah 

dengan hukum yang sudah ditetapkan oleh Negara Indonesia atau 

pemerintah setempat? 

5. Bagaimana ibu menyikapi permasalahan hukum ini? 

6.  Apakah ibu  mengetahui proses pengangkatan anak di bawah 

tangan melalui Nenek? 

7. Bagaimana pertimbangan Nenek dengan keputusan Nenek 

melakukan proses pengangkatan anak di bawah tangan? 

 

 

 

 

 



  

74 
 

PEDOMAN WAWANCARA ANAK ANGKAT 

Nama   : Inisal 

ALAMAT  : 

Profesi  : 

Umur   : 

1. Apa yang menjadi alasan Nenek membolehkan proses 

pengangkatan anak di bawah tangan? 

2. Bagaimana prosesnya pengangkatannya (dibawah tangan)? 

3. Apakah ada syarat-syarat tertentu yang ditetapkan Nenek dalam 

pengangkatan anak di bawah anak? Jika ada apa-apa saja dan 

mengapa? 

4. Apakah pengangkatan anak di bawah tangan ini akan bermasalah 

dengan hukum yang sudah ditetapkan oleh Negara Indonesia atau 

pemerintah setempat? 

5. Bagaimana anda menyikapi permasalahan hukum ini? 

6.  Apakah orang tua wali anak mengetahui proses pengangkatan anak 

di bawah tangan melalui Nenek? 

7. Bagaimana pertimbangan Nenek dengan keputusan Nenek 

melakukan proses pengangkatan anak di bawah tangan? 

8. Bagaimana jika anda dibawa orang tua kandung untuk dipelihara 

lagi? 
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PEDOMAN WAWANCARA ORANG TUA ANGKAT 

Nama   : Inisal 

ALAMAT  : 

Profesi   : 

Umur   : 

1. Apa yang menjadi alasan Bapak/Ibu ingin mengangkat anak di 

bawah tangan melalui Nenek? 

2. Bagaimana prosesnya pengangkatannya (dibawah tangan)? 

3. Apakah ada syarat-syarat tertentu yang ditetapkan Nenek dalam 

pengangkatan anak di bawah anak? Jika ada apa-apa saja dan 

mengapa? 

4. Apakah Bapak/Ibu terbebani dengan syarat-syarat yang telah 

ditetapkan oleh Nenek? 

5. Apakah pengangkatan anak di bawah tangan ini akan bermasalah 

dengan hukum yang sudah ditetapkan oleh Negara Indonesia atau 

pemerintah setempat? 

6. Bagaimana Bapak/Ibu menyikapi permasalahan hukum ini? 

7.  Apakah orang tua wali anak mengetahui proses pengangkatan anak 

di bawah tangan melalui Nenek? 

8. Bagaimana pertimbangan atau tanggapan Bapak/Ibu dengan 

keputusan Bapak/Ibu melakukan proses pengangkatan anak di 

bawah tangan? 

9. Bagaimana jika orang tua/wali anak mengambil anaknya kembali, 

apakah Bapak/Ibu menginjikannya? 
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10. Jika tidak, kenapa? 

11. Jika Iya, kenapa? 
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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 

a. Hasil Wawancara 

a. Responden 1 (Nenek) 

Interviewer bertanya: apa alasan nenek membolehkan proses 

pengangkatan anak di bawah tangan? Nenek menjawab: mereka untuk 

membawanya dikarenakan mereka sama sekali tidak mempunyai anak, 

dan mereka masih ada kaitan keluarga jadi saya percayakan anak ini 

dengan mereka. Dan saya mempunyai anak yang masih kecil juga jadi 

saya takut tidak bisa merawat kedunya . Sebenarnya anak saya ingin 

mengambil kembali anak tersebut namun saya tidak memberi izin 

dikarenakan kasian mereka tidak mempunyai anak dan anak saya baru 

saja bercerai tidak ada yang memberi nafkah maka kasian jika anak itu 

tidak diurus dengan baik dan mendapat makanan yang layak karena dia 

masih sangat kecil. Selanjutnya Interviewer bertanya: bagaimana 

prosesnya? Nenek menjawab: Proses nya waktu itu buhan nya ni datang 

kerumah ku handak baelang haja , habis tu malihat ada anak ini timbul 

lah rasa kasian buhannya ni maliat , lalu setelah itu batakun2 dimana 

mama nya wan abah nya ni . Ku kesah akan ae mama nya imbah 

bercerai lawan abahnya jadi nang anakni dibawa mama nya . Mama nya 

ni bacari duit sagan anak ni pnk kaitu , lalu setelah itu timbul niat dan 

bapadah pada handak membawa karna kasian .. ku ijini ae dibawa 

saminggu sekalinya bepadah lagi pada handak meangkat to mana inya 

kdd jua baisi anak kasian jadi ku izini jua, anak ku ni handak maambil 

kada ku izini karena inya balun dapat gawian hidup nya masih luntang 
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lantung haja istilah nya kalo kd kawa mambari makani inya .. mun 

lawan yang maangkat ni mana masih bakeluarga , ada hjaa penghasilan 

menggaduh jadi ku percaya akan haja. Kemudian interviewer bertanya: 

adakah syarat-syarat yang ditetapkan dalam proses pengangkatan anak? 

Nenek menjawab: Saya tidak memberikan syarat apa2 dikarenakan 

saya percaya saja dengan mereka karena mereka masih ada kaitan 

keluarga yang dekat ..dan saya sangat dekat dengan orang tua dari calon 

ibu anak ini. Saya yakin mereka akan mengurus dengan baik. Saya juga 

akan selalu menengok cucu saya karena saya juga sangat menyayangi 

nya. Dan juga mereka tidak membatasi pertemuan antara kami keluarga 

kandung nya, kami bebas saja untuk menjenguk dia kapan pun untuk 

meliat keadaan nya. Interviewer bertanya: apakah pengangkatan anak 

di bawah tangan melalui nenek ini bermasalah dengan hukum? Nenek 

menjawab: Kalo untuk hukum menurut saya tidak masalah karena kami 

keluarga dekat, Terus juga mereka terlihat sanggup saja untuk merawat 

nya lebih lagi mereka tidak mempunyai anak tentulah mereka akan 

sangat menyayangi anak ini dan merawat dengan baik. Maka dari itu 

dari pihak saya atau pun anak saya tidak membuat surat pernyataan atau 

apapun . Dan mereka juga membolehkan saja jika kami menengok anak 

ini saya juga sangat menghargai orang tua dari orang tua angkat dia ini 

karena saya lumayan dekat dengan beliau. Interviewe bertanya lagi: 

bagaimana nenek menyikapi permasalah hukum ini? Nenek menjawab: 

Saya kurang memahami untuk masalah hukum namun saya sudah 

berniat untuk mengasihkan anak ini dengan mereka dan anak saya juga 



  

79 
 

sudah mengikhlaskan namun dia masih bisa berkomunikasi dan 

berhubungan baik dengan anak nya dan keluarga yang sekarang 

merawat nya jika dia mau. Interviewer bertanya: apakah orang tua wali 

mengetahui proses pengangkatan anak di bawah tangan melalui nenek? 

Nenek menjawab: Iya anak saya waktu itu sedang pergi mencari 

pekerjaan . Dia tidak mengetahui akan hal ini namun setelah saya 

jelaskan dia mulai mengerti karena dia juga baru saja bercerai dan 

belum punya penghasilan. Kami berharap Semoga anak tersebut bisa 

dirawat dengan baik dan dapat tepat tinggal yang layak. Interviewer 

menanyakan pertanyaan terakhir: bagaimana pertimbangan nenek 

dengan keputusan melakukan proses pengangkatan anak di bawah 

tangan? Nenek menjawab: Saya memikirkan jika anak saya baru saja 

bercerai, belum ada pekerjaan sedangkan anak nya masih kecil perlu 

dikasih makan-makan yang bergizi untuk pertumbuhan . Maka dari 

itulah setelah mereka merasa tertarik saya pun memberikan izin untuk 

mereka membawa nya. 

b. Responden 2 (Orang Tua Angkat) 

Apa yang menjadi alasan ibu ingin mengangkat anak di bawah 

tangan melalui nenek? Ibu (orang tua angkat) menjawab: saya merasa 

kasihan dengan anak ini karena bapak dan ibunya baru bercerai sekitar 

satu tahun yang lalu dan sang anak masih kecil baru bisa berjalan dan 

saya sanggup merawat anak ini karena saya tidak memiliki anak. 

Interviewer bertanya: bagaimana proses pengangkatan anak di bawah 

tangan melalui nenek ini? Ibu menjawab: prosesnya anak langsung saya 
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bawa kerumah, karena tidak ada sistem paksa, tidak ada perjanjian-

perjanjian maupun persyaratan secara tertulis di atas kertas dan juga 

sudah di bicarakan sebelumnya kepada nenek dari anak tersebut, kami 

melakukan musyawarah secara kekeluargaan dan juga minta ijin 

kepada neneknya untuk mengasuh anak tersebut. Interviewer bertanya: 

apakah ada syarat-syarat tertentu dalam pengangkatan anak di bawah 

tangan melalui nenek ini? Ibu menjawab: menurut kami tidak ada 

syarat-syarat nya karena sistem kekeluargaan. Karena nenek percaya 

kepada kami untuk mengasuh anak mulai dari memberi makan, 

menyekolahkan dan lain sebagainya. Interviewer bertanya lagi: apakah 

ibu terbebani dengan syarat-syarat tersebut: ibu menjawab: kami 

merasa terbebani karena sudah di beri izin untuk merawat anak tersebut 

justru kami merasa senang untuk merawat anak tersebut. Interviewer 

bertanya: apakah pengangkatan anak ini bermasalah dengan hukum 

yang berlaku? Ibu menjawab: menurut kami tidak ada masalah dengan 

pengangkatan anak ini, karena kami mengangkat anak ini melalui 

proses musyawarah dan mufakat secara kekeluargaan antara kami dan 

nenek. Interviewer bertanya: bagaimana ibu menyikapi permasalahan 

hukum ini? Ibu menjawab: terserah saja, karena kami sudah melakukan 

secara mufakat dan secara kekeluargaan dan kami tidak 

mempermasalahkan pertemuan antara anak dan orang tua, kapan pun 

dan kami juga tidak mempermasalahkan jika anak suatu saat ingin ikut 

orang tua kandungnya, hal ini dilakukan untuk menjaga hubungan 

kekeluargaan antara kami dan orang tua kandung anaknya. Interviewer 
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bertanya: apakah orang tua wali mengetahui proses pengangkatan anak 

di bawah tangan melalui nenek? Ibu menjawab: awalnya tidak 

mengetahui, kami berhubungan langsung kepada nenek, karena pada 

saat itu ibu (orang tua kandung) tidak ada di tempat melainkan lagi 

bekerja di Palangkaraya. Selanjutnya Interviewer bertanya: bagaimana 

keputusan ibu dalam pengangkatan anak? Ibu menjawab: kami siap 

menanggung segala keutuhan anak ini sampai dewasa hingga sukses, 

alasannya karena juga kami tidak dikaruniai anak. Dan interviewer 

bertanya lagi: bagaimana jika orang tua kandung mengambil anaknya 

kembali? Ibu menjawab: terus terang saja saya tidak mengijinkan anak 

tersebut di ambil kembali orang orang tua kandungnya kembali, jikalau 

anak ingin mengunjungi anak atau orang tua kandung ingin berkunjung 

menemui anak kami bolehkan saja. Tetapi untuk kembali mengambil 

anak tersebut kami tidak mengijinkannya, karena kami sudah 

menyekolahkan anak tersebut, membiayai anak hingga dewasa, dan 

kami juga begitu sangat sayang dengan anak angkat ini. 

c. Responden 3 (Anak) 

Apa yang menjadi alasan proses pengangkatan anak di bawah 

tangan melalui nenek? Anak menjawab: jadi waktu itu dikarenakan 

mama kandung keluar untuk mencari rejeki dan pada saat itu orang tua 

saya sudah bercerai, dan juga nenek memiliki anak seusia saya dan 

merasa repot mengurus kami berdua karena hal itu nenek membolehkan 

saya di angkat oleh orang tua angkat saya. Interviewer bertanya: 

bagaimana proses pengangkatan di bawah tangan melalui nenek? Anak 
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menjawab: proses pengangkatan anak ini melalui kedua belah pihak, 

pada saat itu orang tua angkat saya datang untuk menjenguk nenek 

kandung saya, pada saat itu orang tua angkat saya ini melihat saya dan 

merasa kasihan lalu meminta izin kepada nenek kandung saya untuk di 

ijinkan mengasuh saya dan mengangkat saya menjadi anak saya. 

Interviewer bertanya: apakah ada syarat – syarat tertentu dalam 

pengangkatan anak di bawah tangan melalui nenek? Anak menjawab: 

tidak ada, untuk syarat-syarat nya tidak ada yang memberatkan, karena 

nenek yakin dengan orang tua angkatnya bisa membiayai hidup saya, 

dan dari pihak orang tua kandung bebas untuk menjenguk saya. 

Interviewer bertanya: apakah pengangkatan anak di bawah tangan akan 

bermasalah hukum yang berlaku? anak menjawab: untuk proses hukum 

menurut saya tidak ada, karena dari keluarga orang tua kandung dan 

orang tua angkat tidak ada rasa iri dan orang tu kandung tidak ada 

keinginan merebut saya. Semua ini tergantung dari saya mau tinggal 

dimana jika sudah dewasa, saya merasa tetap akan tinggal dengan orang 

tua angkat karena saya merasa sudah di biayai hidup, mulai dari kecil 

hingga dewasa, saya merasa berhutang budi kepada orang tua angkat 

saya. Interviewer bertanya: bagaimana anak menyikapi permasalahan 

hukum ini? Anak menjawab: dari saya menyikapinya biasa aja. 

Interviewer bertanya lagi: Apakah orang tua wali mengetahui proses 

pengangkatan anak ini? Anak menjawab: pada saat itu tidak mengetahui 

karena beliau mencari pekerjaan, tetapi setelah pulang dari tempat 

pekerjaan semua sudah dijelaskan oleh nenek dan orang tua mengerti 



  

83 
 

saja. Interviewer bertanya: bagaimana pertimbangan nenek dengan 

keputusan nenek dalam proses pengangkatan anak ini? Anak 

menjawab: beliau tidak berat hati, istilah beliau juga yakin dengan 

orang tua angkat nya dapat membiayai anak. Dan juga nenek merasa 

kasihan karena orang tua angkat ini tidak memiliki anak. Selanjutnya 

Interviewer bertanya: bagaimana pertimbangan orang tua angkat 

dengan proses pengangkatan anak di bawah tangan melalui nenek? 

Anak menjawab: tentunya untuk orang tua angkat saya tidak merasa 

keberatan, karena orang tua angkat saya tidak memiliki anak jadi orang 

tua angkat saya akan mengasuh saya dengan baik dan juga tidak 

memberikan syarat-syarat tertentu serta di bebeskan saja. Interviewer 

bertanya: bagaimana jika orang tua wali mengambil kembali? Anak 

menjawab: saya tidak setuju, karena saya sudah merasa berhutang budi 

kepada orang tua angkat yang telah membiayai saya dari kecil hingga 

dewasa. Saya juga akan menghormati orang tua kandung saya karena 

beliau sudah melahirkan saya. 

d. Responden 4 (Orang Tua Kandung) 

Apa yang menjadi alasan orang tua membolehkan nenek melakukan 

proses pengangkatan anak? Ibu menjawab: pada saat itu ibu tidak ada 

ditempat (tempat tinggal), anak tinggal bersama nenek. Awalnya anak 

saya di bawa oleh yang menjadi orang tua angkatnya sekarang atu 

minggu, setelah itu di kembalikan lagi ke nenek yang mengasuh anak 

saya, setelah itu orang tua angkatnya bicara kepada nenek untuk di 

ijinkan mengasuh anak ini bersama orang tua angkat dan sang nenek 
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mengijinkannya serta tidak ada perjanjian di atas kertas. Proses 

pengangkatan anak ini tidak ada syarat-syarat dan perjanjian seperti di 

pengadilan dan juga anak tidak di bebani bahwa boleh saja sang anak 

untuk pergi kepada orang tua kandung untuk berkunjung dan orang tua 

angkatnya juga setuju. Interviewer bertanya: bagaimana proses 

pengangkatan anak tersebut? Ibu menjawab: proses pengangkatan anak 

tidak menggunakan perjanjian di atas kertas, seperti pengurusan ke 

pengadilan dan ada perjanjian-perjanjian tertentu. Proses pengangkatan 

anak, dulu orang tua angkat hanya membawa anak untuk di asuh oleh 

orang tua angkat dan nenek membolehkan karena merasa kasihan 

kepada orang tua angkatnya tidak memiliki anak dan juga orang tua 

kandungnya berada jauh dari tempat tinggal sang nenek. Dulu sebelum 

anak di asuh nenek, anak di bawa oleh bapak nya ke Amuntai karena 

ada masalah dengan keluarga bapaknya anak di bawa kembali ke Anjir 

kerumah Nenek sedangkan saya bekerja di Palangkaraya jadi saya tidak 

mengetahui anak saya di angkat oleh orang tua angkanya ini . 

Selanjutnya interviewer bertanya: adakah syarat-syarat tertentu dalam 

proses pengangkatan anak? Ibu menjawab: tidak ada, karena orang tua 

angkatnya merupakan keluarga juga. Dulu setelah saya pulang ke 

rumah ibu (nenek) setelah 1 tahun kemudian saya bertanya kepada ibu 

(nenek) dimana anak saya dan dijawab nenek di rumah orang tua 

angkatnya, dan pada saat itu saya ingin menjemputnya terus di cegat 

nenek, karena nenek merasa kasihan terhadap orang tua angkatnya 

karena tidak memiliki anak dan juga jika ikut saya tidak mapan dalam 



  

85 
 

kehidupan nanti akan terombang-ambing. Interviewer bertanya: apakah 

pengangkatan anak di bawah tangan ini akan bermasalah dengan 

hukum? Ibu menjawab: karena di bawah tangan dan tidak ada 

persyaratan tertentu jadi tidak berlaku dengan hukum, anak di beri 

kebebasan terserah anak untuk ikut orang tua angkat atau ikut orang tua 

kandung jika anak sudah dewasa. Dan interview bertanya: bagaimana 

ibu menyikapi hukum ini? Ibu menjawab: saya biasa aja, memang saya 

melahirkan anak ini tetapi orang tua angkatnya membesarkan anak 

saya, jadi terserah anak untuk ikut siapa? Interviewer bertanya: apakah 

orang tua wali anak mengetahui proses pengangkatan anak? Ibu 

menjawab: awalnya saya tidak tahu, pada saat saya pulang setelah satu 

tahun anak tinggal dengan orang tua angkatnya baru saya tahu bawah 

anak saya tinggal bersama orang tua angkatnya. Interviewer bertanya: 

kenapa nenek berani membiarkan orang tua angkatnya mengasuh anak 

ibu? Ibu menjawab: karena keluarga dan anak saya di asuh dengan baik 

oleh orang tua angkatnya maka dari itu nenek membolehkan aja. 
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Lampiran: Penetapan Judul dan Pembimbing 
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Lampiran: Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran: Penetapan Waktu Seminar 
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Lampiran: Keterangan Telah Seminar 
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Lampiran: Izin Riset 
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Lampiran: Keterangan Telah Melakukan Riset 
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Lampiran: Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 

 

 

 

 



  

93 
 

Lampiran: Sertifikat Baca Tulis Qur’an 

 



  

94 
 

Lampiran: Sertifikat Keterangan Komuter 
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Lampiran: Keterangan Perolehan SKK 

 

Lampiran: Dokumentasi Penelitian 
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